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Latar Belakang : Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia dengan tingkat prevalensi kekurusan tertinggi pada anak sekolah dasar
usia 6-12 tahun sebesar 17,7 persen. Banyak faktor yang mempengaruhi status
gizi, salah satunya yaitu tidak adekuatnya asupan energi dan zat gizi.

Tujuan : Mengetahui perbedaan asupan energi, protein dan seng pada status gizi
wasting dan normal anak sekolah dasar usia 6-12 tahun di provinsi NTB tahun
2010.

Metode : Survey potong lintang (crosssectional), non-intervensi/observasi.
Populasi seluruh anak sekolah dasar usia 6-12 tahun di provinsi NTB. Data
asupan diambil dari data riskesdas tahun 2010. Pengujian statistik menggunakan
uji mann-whitney dan chi square.

Hasil : Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa rata-rata asupan energi
(1.128+£371.834)kal/hari, asupan protein (38,52+18,32)gr/hari dan seng
(4,22+2,06)mg/hr. Status gizi anak sekolah terbanyak berstatus gizi normal 82,23
persen. Tidak terdapat perbedaan asupan energi, protein dan seng terhadap status
gizi (P>0,05). Ada hubungan antara Tipe daerah dan jenis kelamin dengan status
gizi (P<0,05).

Kesimpulan : Pendidikan gizi pada anak sekolah di perdesaan lebih diperhatikan
dengan melibatkan peran orang tua dalam memberikan pemahaman dan praktek
gizi sehingga pendidikan gizi dapat di terapkan dengan baik.
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